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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan hasil analisis yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kondisi eksisting kinerja pelayanan dinilai dari 6 indikator yaitu 

keamanan, keselamatan, kenyamanan, keterjangkauan, 

kesetaraan, dan keteraturan. Dari indikator-indikator tersebut 

sudah dilaksanakan dengan baik dan fasilitas yang ada pada Trans 

Banyumas dalam kondisi baik. Namun untuk indikator keamanan 

tidak terdapat kondektur. 

2. Penilaian terhadap kinerja operasional dibagi menjadi 9 indikator, 

antara lain jumlah penumpang yang diangkut tertinggi pada koridor 

3B saat hari kerja dengan 151 penumpang dan terendah pada 

koridor 3A saat hari libur dengan 93 penumpang, faktor muat 

tertinggi pada koridor 3A dan 3B saat hari kerja sebesar 12% dan 

terendah pada koridor 3A saat hari libur sebesar 9%, waktu antara 

tertinggi pada koridor 3B saat hari kerja sebesar 14 menit dan 

terendah pada koridor 3A dan 3B saat hari kerja serta 3B saat hari 

libur,  waktu tunggu pada koridor 3A dan 3B saat hari kerja dan hari 

libur sebesar 7 menit, kecepatan perjalanan untuk ritase 1 sebesar 

26-27 km/jam sedangkan untuk ritase 2 hingga 7 21-25 km/jam, 

sebab-sebab kelambatan dihitung berdasarkan waktu sirkulasi pada 

koridor 3A dan 3B saat hari kerja maupun hari libur yaitu 115-116 

menit, ketersediaan angkutan pada koridor 3A maupun 3B sebesar 

89%, tingkat konsumsi bahan bakar pada koridor 3A dan 3B yaitu 

65 liter/hari/kendaraan, penentuan jumlah armada saat hari kerja 

pada koridor 3A yaitu 7 kendaraan dan koridor 3B 8 kendaraan 

sedangkan saat hari libur penentuan jumlah armada pada koridor 

3A dan 3B sebesar 7 kendaraan. 

3. Rekomendasi yang dilakukan guna meningkatan kinerja operasional 

Trans Banyumas yaitu dengan melakukan sosialisasi secara online 

dan offline, pengoptimalan lokasi halte, perencanaan kecepatan 
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perjalanan dengan waktu tempuh minimal 78 menit, perencanaan 

jumlah armada dengan mengurangi 1 kendaraan dari 8 menjadi 7 

pada 3A saat hari kerja dan koridor III saat hari libur, sedangkan 

pada 3B saat hari kerja tidak terjadi penambahan atau 

pengurangan, dan pengoptimalan lokasi halte serta pemberian 

tanda pada tempat pemberhentian bus. 

V.2. Saran  

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan yang 

telah dilakukan dalam kajian ini, maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut:

1. Bagi pihak penyedia jasa angkutan umum dan instansi terkait, 

melakukan peningkatan mengenai kinerja operasional angkutan 

sehingga indikator yang belum sesuai standar dapat memenuhi 

standar SK Dirjen No 687 Tahun 2002. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai penempatan halte berdasarkan kondisi eksisting guna 

pengoptimalan lokasi halte. 
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